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ABSTRAK 

Tesis ini adalah hasil penelitian kepustakaan tentang Hukum Merokok Menurut 
Yusuf al Qardhawi, Muhammadiyah, dan Nahdhatul Ulama. Penelitian ini dilakukan untuk 
menjawab pertanyaan : Apa saja  manfaat dan mudharat merokok dari segi medis, 
bagaimana hukum merokok dalam pandangan Yusuf al Qardhawi, Nahdhatul Ulama dan 
Muhammdiyah, Apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara 3 pendapat dalam 
menetapkan hukum merokok? 

Adapun manfaat dari segi medis adalah merokok mengurangi resiko parkinson, 
merokok mencegah asma dan penyakit karena alergi lainnya, merokok beriko lebih rendah 
terhadap penyakit gusi, nikotin membunuh kuman penyakit tuberculosis, merokok 
mencegah kanker kulit yang langka, merokok mengurangi resiko kanker payudara, nitrat 
oksida dalam nikotin mengurangi radang usus besar, efek tresdermal nikotin pada kinerja 
kognitif (berfikir) penderita down syndrome, sedangkan efek mudharat dari segi medis 
adalah merokok dapat memicu kanker paru-paru, kanker mulut dan tenggorokan, serangan 
jantung, hipertensi, selera makan menurun, infeksi lambung, lemah syahwat, impotensi, 
gangguan kehamilan, osteoporosis, gigi dan jari menguning, munculnya kerutan di dahi, 
ujung bibir, dan di bawah mata, kemiskinan. 

          Hukum merokok menurut Yusuf al-Qardhawi adalah haram dengan alasan 
membahayakan. Ada tiga alasan dia mengharamkan rokok, a) membahayakan kesehatan 
dalam tubuh, b) menyia-nyiakan harta untuk hal yang tidak memberi manfaat baik agama 
maupun dunia, dalam hal ini telah dikategorikan sebagai dharar mal, c) dan bahaya 
kejiwaan (psikologi), Batsul Masa’il Nahdhatul Ulama hukum merokok menetapkan 
ijtihad sebagai berikut, ada tiga klasifikasi hukum mengenai merokok, yaitu : a) mubah 
atau boleh, karena merokok dipandang tidak membawa mudharat. Secara tegas dapat 
dikatakan, bahwa hakikat rokok bukanlah benda yang memabukkan, b) makruh karena 
merokok membawa mudharat relatif kecil yang tidak signifikan untuk dijadikan dasar 
hukum haram, c) haram karena merokok secara mutlak dipandang membawa banyak 
mudharat. Berdasarkan informasi mengenai hasil penelitian medis, bahwa merokok dapat 
menyebabkan berbagai macam penyakit. Sedangkan putusan Muhammadiyah, merokok 
hukumnya haram, dengan alasan : a) merokok termasuk kategori perbuatan khabaith yang 
dilarang al-Qur’an, b) perbuatan merokok mengandung unsur menjatuhkan diri ke dalam 
kebinasaan, c) perbuatan merokok membahayakan diri sendiri dan orang lain, d) Rokok 
diakui mengandung unsur racun yang membahayakan, e) merokok jelas membahayakan 
kesehatan bagi perokok sendiri dan orang lain disekitar yang terkena paparan asap rokok, , 
f) Merokok bertentangan dengan unsur-unsur tujuan syari’ah yaitu melakukan 
perlindungan agama, perlindungan jiwa/raga, perlindungan akal, perlindungan keluarga, 
dan perlindungan harta. 

         Adapun perbedaan metode yang digunakan oleh  Yusuf al-Qardhawi, tidak 
menggunakan pendapat madzhab tertentu, beliau menggunakan dalil naqli (al-Qur’an dan 
Hadith) dan dalil aqli, Adapun Nahdhatul Ulama dalam menentukan hukum menggunakan 
metode qouliy (pendapat imam madzhab) dengan merujuk pada kitab-kitab dan cenderung 
terikat pada madzhab Syafi’i, dikhawatirkan jika dalam permasalahan baru kitab yang 
dirujuk tidak ada maka hasilnya tidak akan sesuai dengan maqasid as syari’ah, karena 
literatur yang digunakan kebanyakan menggunakan kitab-kitab klasik, sehingga banyak 
yang kurang mengikuti perkembangan zaman.  Sedangkan Muhammadiyah ada pada nalar 
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yang digunakan untuk menentukan hukum-hukum baru, kemudian dicarikan jawabannya 
secara langsung dalam al-Qur’an dan Sunnah 
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang 
saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 
bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-
orang yang berserah diri". (QS Al Ahqaaf 15). 

Kata Pengantar 

Puji syukur, penulis panjatkan kepada Allah yang memerintahkan manusia  berlaku  

adil, berbuat bijaksana dan bersedekah kepada fakir miskin, karib kerabat serta menyeru 

manusia untuk senantiasa melakukan amar ma’ruf nahi munkar. Rasa syukur terpanjat ke 


